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Pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana berbunyi bahwa barang siapa sengaja dan dengan rencana terlebih dahulu
merampas nyawa orang lain diancam, karena pembunhan dengan rencana dengan pidana mati atau pidana penjara seumur hidup
atau selama waktu tertentu, paling lama 20 (dua puluh) tahun. Namun, terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana masih
sering terjadi disekitar kita terlebih lagi dilakukan oleh seorang anak dimana anak seharusnya mempunyai sifat dan tingkah laku
yang baik.
Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak pidana pembunuhan
berencana, upaya dalam menanggulangi anak yang melakukan tindak pidana pembunuhan berencana dan hambatan dalam
menanggulangi anak yang melakukan tindak pidana pembunuhan berencana.		
Dalam penulisan skripsi ini, dilakukan penelitian kepustakaan dan lapangan. Penelitian kepustakaan menghasilkan data sekunder,
yaitu dengan membaca dan menelaah buku-buku, peraturan perundang-undangan, hasil-hasil penelitian sebelumnya, sedangkan
penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer, dengan melakukan wawancara dengan responden dan informan.
Pengambilan sampel yang dilakukan secara kelayakan (purposive sampling).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan anak melakukan tindak pidana adalah faktor emosi dimana
keadaan individu anak  kurang stabil dalam mengontrol emosi, faktor agama dimana tindak pidana dilakukan akibat kurangnya ilmu
agama dalam diri anak, faktor keluarga dimana orang tua tidak memperhatikan pergaulan anak dengan baik dan faktor lingkungan
dimana anak melakukan tindak pidana pembunuhan dikarenakan adanya dorongan dari teman. Upaya yang dapat dilakukan adalah
memberikan perhatian dengan baik terhadap anak dengan memberikan pembinaan terhadap anak baik melalui ilmu agama serta
pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak.  Bentuk Perlindungan hukum yang dilakukan yaitu dengan tetap memperhatikan
hak-hak anak sesuai dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun  2014 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak. 
Disarankan kepada para penegak hukum, masyarakat maupun pemerintah untuk dapat berkontribusi aktif dalam mengurangi tindak
pidana yang dilakukan oleh anak dengan cara memberikan penyuluhan-penyuluhan hukum dan kegiatan-kegiatan yang terkait untuk
membina pendidikan dan moral anak. 
